Atas Nama Kolektif, Kami Bersukaria! 


ayos purwoaji 


Ahmad Khairuddin, direktur Komunitas Hysteria, dalam sebuah wawancara 
dengan media mengatakan bahwa Semarang adalah “kuburan seni”, karena 
banyaknya kolektif seni yang rontok di tahun-tahun pertama mereka berdiri. Ia 
menjelaskan ekosistem seni rupa Semarang yang miskin infrastruktur dan 
wacana membuat banyak kelompok seniman akhirnya memilih bubar jalan. 


Situasi yang kurang lebih sama sebetulnya juga terjadi di Surabaya. Selama 
perkembangannya, tercatat banyak sekali inisiatif dari perupa untuk 
membentuk persekutuan. Daftar panjang tersebut dapat diurutkan dari 
kolektif-kolektif awal seperti Keluarga Prabangkara (1950-1957), Sanggar 
Angin (berdiri 1957), Kegiatan Kebudayaan Indonesia (berdiri 1961), dan 
Kelompok (berdiri 1966). Tumbuhnya berbagai paguyuban perupa pada masa 
tersebut, menurut Djuli Djati Prambudi, hanya bersifat “sporadis atau 
temporal, yang bertujuan semata-mata untuk menggalang pameran”. Tidak ada 
basis ideologis atau wacana yang mengikat mereka, sehingga wajar saja bila 
kemudian “simpul-simpul kesejarahannya kurang bergaung” dan kemudian 
hilang dengan sendirinya. Singkat kata, para perupa ini berkumpul hanya 
untuk bersukaria, berbagi semangat, menyelenggarakan pameran dan 
merayakan hidup sebagai seniman. 


Konteks berkumpul untuk bersenang-senang sebetulnya lekat dengan budaya 
Surabaya yang disebut cangkrukan yang bisa dimaknai sebagai kegiatan 
bercengkerama bersama kawan, saling melempar canda atau mengomentari 
apa saja, tanpa tendensi untuk menjadi serius. 


Karakter tersebut kemudian menjadi gejala umum bagi kolektif seni yang ada 
di Surabaya. “Di Yogya, kolektifitas tumbuh seiring dengan sejarah dan 
perkembangan seni rupa di sana, di mana seni adalah wacana utama di wilayah 
kebudayaan dan juga ekonomi mereka. Hal tersebut berpengaruh besar 
terhadap iklim kolektifitas seni di Yogya. Sementara di Surabaya kolektifitas 
seni tumbuh lebih organik, dalam artian bahwa seni bukanlah wacana utama 
dan bukan juga dapat diandalkan di sektor ekonomi, sehingga membuat 
kolektifitas seni kemudian menjadi soal cara untuk merayakan bersama, tanpa 
adanya beban wacana dan ekonomi dengan wujud serta praktik yang bisa saja 
beragam,” ujar Aditya Adinegoro, salah satu pendiri kolektif Kinetik yang 
bergerak di wilayah sinema. 


Menurut Rachmah Ida, dalam sebuah paper berjudul Imagining Community in 
Contemporary Surabaya, modus “cangkrukan” ini jugalah yang menjadi 


semangat beberapa pemuda penggila audio visual untuk berkumpul-kumpul di 
sebuah “electronic party place” dan mulai membuat keributan di tahun 2007. 
Secara swadaya kelompok ini mengadakan serial pameran seni “Abandoned” 
dan pertunjukan “New Breed Attack” yang menggabungkan antara kecakapan 
memutar piringan hitam dengan kecanggihan proyeksi visual. Sekali waktu 
mereka hadir dengan nama “Surabaya New Media Art Centre” yang terkesan 
serius dan akademis, padahal itu hanyalah akal-akalan mereka saja. Kehadiran 
kelompok ini kemudian dianggap penting sebagai penanda munculnya ekspresi 
baru dalam gelanggang seni rupa di Surabaya. 


Pada tahun 2011, mereka mendeklarasikan diri sebagai Waft Lab yang berfokus 
pada pengembangan praktik seni interdisipliner karena kolektif ini dibentuk 
oleh anggota yang memiliki minat dan profesi yang beragam. Sejak saat itu 
mereka melangsir acara reguler seperti VIDEO:WRK dan ELECTRO:WRK, 
memperluas jejaring, dan mengadakan berbagai lokakarya yang menjangkau 
partisipasi publik. 


Meski kerja dan jejaring Waft Lab semakin luas, namun semangat bersukaria 
nampaknya tidak akan pernah bisa hilang. Menurut Helmi Hardian, salah satu 
pendiri Waft Lab, ke depan mereka memiliki dua agenda utama: menguatkan 
karya masing-masing personil, sekaligus, “tak lupa meluangkan waktu untuk 
bersenang-senang bersama. Pokoknya hanya dua itu fokus kami!” 
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“Kalau kami sih cita-citanya tetap ingin menguasai dunia,” ujar Dwiki Nugroho 
Mukti pada suatu malam. Ia bersama Risya Ayudya dan Indra Prayhogi adalah 
perwakilan dari kolektif Serbuk Kayu yang berdiri sejak tahun 2011. 
Sebenarnya agak susah menerjemahkan arah berkesenian Serbuk Kayu karena 
mereka adalah sekumpulan anak muda bersemangat yang nyaris melakukan 
apa saja. Sebagian anggota mereka melukis, sebagian lagi melakukan seni 
jalanan. Sebagian menekuni seni performan, sebagian sisanya melakukan kerja- 
kerja pewacanaan. Seperti spon kering, sebetulnya Serbuk Kayu mencoba 
menyerap segalanya. “Saat ditanya apa fokus Serbuk Kayu? Itu jadi pertanyaan 
besar juga buat kami. Karena bisa dikatakan sampai saat ini kami belum punya 
identitas kekaryaan kolektif,” kata Dwiki. 


Paguyuban ini terbentuk dari sebuah ikatan primordial sebagai sesama alumni 
program Pendidikan Seni Rupa Universitas Surabaya. Kerja-kerja mereka 
dimulai dari serangkaian kekacauan yang mereka buat di dalam kampus, 
seperti membuat gigs noise dan pameran liar, lalu belakangan menjadi 
organisasi independen yang tidak lagi terikat oleh institusi pendidikan. Hal 
tersebut membuat gerak mereka semakin leluasa. “Kami cukup rajin untuk 
membangun jejaring dan belajar dari kolektif lain. Kami belajar banyak dari 


pola organisasi ruangrupa,” kata Risya yang saat ini mengurus sebagian besar 
manajemen Serbuk Kayu. 


Setiap tahun Serbuk Kayu mengadakan banyak kegiatan, mulai dari pameran 
bersama, diskusi bulanan, dan berbagai lokakarya. “Kami juga baru saja selesai 
menyelenggarakan residensi bagi seorang seniman dari Sumenep, Madura,” 
kata Dwiki sembari menyerahkan sebuah buku yang berisi dokumentasi 
program mereka sepanjang tahun 2016. Saya membacanya sekilas dan tiba-tiba 
teringat dengan sebuah jargon yang bergaung di zaman Orde Baru: padat 
karya. Mungkin kata-kata itu cukup mewakili dinamika gerakan Serbuk Kayu. 


Tapi, bagaimana mereka mendanai proyek-proyek mereka selama ini? 
Sedangkan kita sama-sama paham bahwa Surabaya adalah padang gersang 
yang minim kucuran pendanaan. “Kami mengembangkan siasat untuk 
membuat acara-acara dengan modal nol rupiah!” kata Dwiki sambil tertawa. 
Saya berdecak kagum. Vitalitas dan daya hidup semacam inilah yang sulit 
dipahami oleh negara-negara maju yang memiliki infrastruktur dan pendanaan 
mapan. 


Bagi Benny Wicaksono, seorang seniman media yang juga rajin mengamati 
ekosistem kolektif seni di Surabaya, siasat yang dilakukan oleh Serbuk Kayu ini 
merupakan hal wajar bagi kolektif yang harus bertahan di luar sistem 
pendanaan. “Dalam kondisi semacam itu, modal finansial menjadi nomor dua, 
selebihnya yang terpenting adalah modal sosial,” kata Benny. Bagi masyarakat 
Jawa Timur, itu seperti adagium sakti bergerak bebarengan yang dihafalkan 
sejak kecil: rawe-rawe rantas, malang-malang putung. “Ttu kenapa akhir-akhir 
ini kami juga merasa tertarik untuk mengembangkan kerja-kerja seni yang 
bersifat partisipatoris dan melibatkan banyak orang,” jelas Dwiki. 
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Jika Serbuk Kayu baru-baru ini saja melibatkan warga dalam gerak mereka, 
sebuah paguyuban bernama Milisi Fotocopy melakukannya sejak pertama kali 
berdiri. Bagi kolektif ini, masyarakat adalah elemen penting bagi karya-karya 
mereka. “Kami bekerja karena kami melihat permasalahan sosial di sekitar dan 
meresponnya dengan karya,” kata Rakhmad “Kuro” Dwi Septian yang sore itu 
hadir bersama Redi “Inyo” Murti. Keduanya adalah anggota dari Milisi 
Fotocopy yang berdiri sejak awal 2011. 


Kolektif ini terbentuk dari jejaring pertemanan dan minat yang sama terhadap 
jenis terbitan berupa zine atau poster yang digandakan melalui mesin Xerox. 
“Akhirnya nama Milisi Fotocopy kami gunakan untuk mewakili semangat 
kami dalam berbagi pengetahuan,” kata Kuro. Sejauh ini karya-karya Milisi 
Fotocopy bersifat partisipatif dan dokumentatif. Mereka menyertakan warga 


dalam program-program yang mereka buat serta melalui seni berusaha 
mendokumentasikan perkembangan kota yang mereka tinggali. 


Untuk itu mereka menggunakan metode turun ke bawah (turba) yang 
terinspirasi dari pola kerja Lembaga Kebudajaan Rakjat. Dengan metode 
tersebut, melibatkan diri bersama warga, mereka bisa melihat permasalahan 
sosial secara riil. “Turba memang ribet, karena harus menyesuaikan waktu dan 
kesempatan dari masing-masing anggota Milisi Fotocopy, lebih enak memang 
kerja sendiri. Tapi karena model kerja ini sudah kami sepakati dari awal, 
sebagai kolektif ya kami harus bergerak bersama,” kata Kuro. Mereka banyak 
melakukan proyek turba ke kampung-kampung di Kota Surabaya, namun juga 
sering terlibat dalam gerakan sosial yang merespon permasalahan sosial di 
daerah lain. “Terakhir kami ikut mendukung perjuangan masyarakat Desa 
Surokonto di Kendal,” kata Kuro. 


Kuro sepakat bahwa kolektif di Surabaya tumbuh secara organik dan tidak 
punya pengikat ideologis. Kerjanya pun tidak dirancang secara strategis. “Yang 
mengikat kami adalah kesepakatan untuk bekerja bersama, bukan ideologi,” 
jelas Kuro,”ke depan kami ingin tetap jalan, tapi nggak ngoyo. Sebisanya kita 
saja. Jangan sampai kesenian akhirnya menjadi beban bagi anggota Milisi 
Fotocopy sendiri.” 


